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BAB III 

GAMBARAN UMUM KANAGARIAN SIMPANG TANJUANG NAN IV 

KECAMATAN DANAU KEMBAR KABUPATEN SOLOK 

  

1. Kondisi Geografis 

1.1 Letak dan Batas Administrasi Wilayah 

Kanagarian Simpang Tanjuang Nan Ampek merupakan salah 

satu Nagari yang berada di wilayah Kecamatan Danau Kembar 

Kabupaten Solok. Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek dengan luas 

Wilayah 44,10 Km  yang secara Geografis berada di dataran tinggi dan 

perbukitan, yang berbatasan dengan wilayah sebagai berikut: (Data 

Profil Nagari  Tahun 2015, 1) 

a. Sebelah Utara berbatas dengan Nagari Kampung Batu Dalam 

b. Sebelah Selatan berbatas dengan Kabupaten Pesisir Selatan 

c. Sebelah Barat berbatas dengan Nagari Air Batumbuk 

d. Sebelah Timur berbatas dengan Nagari Alahan Panjang dan Nagari 

Sungai Nanam 

Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek adalah daerah yang 

sebagian besar tanahnya adalah pertanian (agraris) yang subur. 

Beriklim Tropis dengan temperatur  antara 150 C – 18 0 C  dengan 

ketinggian antara 1.550 – 1.750 M diatas permukaan laut. 

Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek terletak di Ibu 

Kecamatan Danau Kembar, jarak dari Ibu Kabupaten Solok 24 Km dan 

dari Ibu Kota Provinsi Sumatera Barat 63 Km. 

1.2 Topografis 

Penduduk Simpang Tanjuang Nan Ampek berjumlah 9.394 

Jiwa, Laki-laki 4.155 Jiwa, Perempuan 5.239 Jiwa . Jumlah KK 2.187 

KK, Jumlah Penduduk Miskin 4.065   

1.3 Hidrologi dan Iklim 

Keadaan iklim pada nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek 

beriklim Tropis yang mempunyai suhu 150 C – 18 0 C  . Ditinjau dari 
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segi hidrologinya secara umum sistem air pada Kenagarian Simpang 

Tanjuang Nan Ampek landai, agak curam, 57 % merupakan daerah 

dengan kemiringan landai, hanya 19 % yang agak curam. (Data Profil 

Nagari  Tahun 2015, 2) 

1.4 Demografis   

Penduduk Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek merupakan 

heterogen dari penduduk asli dan penduduk pendatang, penduduk 

asli adalah penduduk yang pertama kali datang ke Nagari Simpang 

Tanjuang Nan Ampek, sedangkan penduduk pendatang adalah orang 

yang datang ke Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek setelah nagari 

di taruko. 

Penduduk Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek sampai bulan 

Oktober 2013 berjumlah  9.394 Jiwa. Ditinjau dari jumlah penduduk 

yang cukup besar dan luas tersebut, maka Nagari Simpang Tanjuang 

Nan Ampek merupakan Nagari yang sangat potensial dalam 

mendukung pelaksanaan pembangunan di wilayah Kecamatan Danau 

Kembar dan letak yang strategis yaitu di Lintas Sumatera yang 

menghubungkan  Provinsi Sumatera Barat dan Provinsi Jambi. 

Disamping itu nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek adalah daerah 

tujuan  wisata andalan di Sumatera Barat khususnya bahkan menjadi 

tujuan wisata manca negara. (Data Profil Nagari  Tahun 2015, 3) 

Jumlah penduduk Nagari Simpang Tj Nan IV  pada tahun 2015 

adalah 9.349 jiwa dengan 2.187  Kepala Keluarga (KK) sebagaimana 

terlihat pada Tabel berikut ini: 
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Tabel 3.1 
Jumlah KK dan penduduk berdasarkan jenis kelamin 

N
o 

Jorong 
Jumlah Penduduk (Jiwa) 

Jumlah 
Jumlah 

KK Laki-laki Perempuan 

1 
Kepala Danau 
Dibawah 513 583 1.096 258 

2 Pasar 918 955 1.873 585 

3 
Kepala Danau 
Diatas 549 679 1.228 333 

4 Lurah Ingu 491 587 1.078 253 

5 Aka Gadang 263 554    817 170 

6 Gurun Data 295 319   614 146 

7 Teluk Kinari 357 395   752 122 

8 Teluk Anjalai 451 573 1.024 235 

9 Rawang Gadang 318 594   912 185 

 Jumlah 4.155 5.239 9.394 2.187 

  Sumber Data: DataIsian Mornografi Kanagarian Simpang Tanjuang Nan IV 

Nagari Simpang Tanjung Nan IV terbentuk dari 8 (delapan) 

Jorong, yaitu: ((Data Profil Nagari  Tahun 2015, 4) 

1.4.1 Jorong Kapalo Danau Dibawah 

1.4.2 Jorong Pasar 

1.4.3 Jorong Kapalo Danau Diatas 

1.4.4 Jorong Lurah Ingu 

1.4.5 Jorong Aka Gadang 

1.4.6 Jorong Gurun Data  

1.4.7 Jorong Teluk Kinari 

1.4.8 Jorong Teluk Anjalai 

Pada tanggal  05 April 2007 berdasarkan keputusan bersama 

Pemerintah Nagari, Badan Musyawarah Nagari, Kerapatan Adat 

Nagari dan tokoh-tokoh  masyarakat dari Jorong Aka Gadang  dan 

Rawang Gadang sepekat untuk pemekaran Jorong Aka Gadang  

sehingga Nagari Simpang Tj Nan IV menjadi     9  ( sembilan) Jorong, 

yaitu : 
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1.4.1 Jorong Kapalo Danau Dibawah 

1.4.2 Jorong Pasar 

1.4.3 Jorong Kapalo Danau Diatas 

1.4.4 Jorong Lurah Ingu 

1.4.5 Jorong Aka Gadangs 

1.4.6 Jorong Gurun Data  

1.4.7 Jorong Teluk Kinari 

1.4.8 Jorong Teluk Anjalai  

1.4.9 Jorong Rawang Gadang 

1.5 Potensi Nagari 

1.5.1 Kesehatan 

Peningkatan kualitas kesehatan masyarakat serta menciptakan 

lingkungan sehat merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam 

proses pembangunan kesehatan masyarakat, Untuk mewujudkan 

semua itu diperlukan keterlibatan semua pihak yang terkait dimulai 

dari aparatur pemerintah daerah, pemerintah nagari terutama sekali 

dukungan dan peran aktif dari masyarakat, peran serta masyarakat 

dalam mendukung program kesehatan ini akan membawa pengaruh 

positif  kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh. (Data Profil 

Nagari  Tahun 2015, 5) 

Tabel 3.2 

Jumlah Fasilitas Kesehatan di Nagari Simpang Tanjuang Nan IV 

 No         Fasilitas Kesehatan             Jumlah 

  1 Posyandu            14 Buah 

  2 Puskesri               4 Buah 

  3 Puskesmas Pembantu               2 Buah 

  4 Puskesmas                1 Buah 

Sumber Data: Data Isian Monografi Kanagarian Simpang TanjuangNan IV 

Dari data di atas jumlah fasilitas kesehatan yang ada di Nagari 

Simpang Tanjuang Nan IV cukup memadai walaupun belum dikatakan 

lengkap, karena sarana dan prasarana yang ada masih terbatas. 
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1.5.2 Potensi Pariwisata 

Selain Potensi ekonomi Nagari Simpang Tanjung Nan IV yang 

didukung oleh keberadaan beberapa buah danau dan areal 

perkebunan adalah merupakan suatu daerah tujuan wisata manca 

negara maupun wisata domestik yang sangat perlu untuk 

diperhatikan dan dikembangkan. 

Disamping itu Nagari Simpang Tanjung Nan IV juga memiliki 

sarana olah raga berupa : (Data Profil Nagari  Tahun 2015, 5) 

Tabel 3.3 
Jumlah Fasilitas Olah Raga di Nagari Simpang Tanjuang Nan IV 

No Fasilitas Olah Raga Jumlah 

1 Lapangan Bola Kaki 7 Buah 

2 Lapangan Bola Volly 3 Buah 

3 Lapangan Badminton 4 Buah 

4 Lapangan Pencak Silat 1 Buah 

5 Lapangang Takraw 4 Buah 

6 Group Tari Tradisional 3 Buah 

    Sumber Data: Data Isian Monografi Kanagarian Simpang TanjuangNan IV 

 
2. KeadaanAgama,Pendidikan, Adat Istiadat, Ekonomi dan Struktur 

Pemerintahan Masyarakat  Kanagarian Simpang Tanjung Nan IV   

2.1 Keadaan agama di kanagarian simpang Tanjuang Nan IV 

Agama merupakan pegangan hidup bagi setiap manusia, 

karena agama sebagai penentu hendak kemana seseorang itu akan 

berbuat. Maka manusia di dalam kehidupannya harus bertindak 

dengan memperhatikan norma agama disamping norma-norma 

lainnya agar setiap perbuatan dapat dikontrol dengan baik dan 

terlepas dari perbuatan buruk, dengan tujuan untuk memperoleh 

kebahagiaan hidup di dunia dan kebahagiaan hidup di akhirat. 

Secara faktual, kehidupan beragama di kenagariaan Simpang 

Tanjuang Nan IV berjalan dengan baik dan lancar, hal ini dapat 
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diperhatikan dengan hubungan sosial kemasyarakatan yang tidak 

terlepas dari aturan agama dan dalam realita kehidupan masyarakat 

tersebut terlihat aman, damai, sejahtera dan bersahabat. (Data Profil 

Nagari  Tahun 2015, 7): 

Semua masyarakat yang ada di kenagariaan Simpang Tanjuang 

Nan IV 100% menganut agama Islam. Untuk tempat melakukan 

kegiatan keagamaan dilakukan berbagai langkah dan upaya oleh 

tokoh masyarakat di Nagari Simpang Tanjuang Nan IV untuk 

membangun mesjid dan mushalla. Mesjid dan mushalla digunakan 

untuk tempat shalat berjamaah dan tempat belajar untuk anak TPA 

dan MDA dalam memberikan bekal Agama Islam kepada anak sejak 

dini dalam rangka mengenal dan memahami kaidah-kaidah agama 

untuk mewujudkan siswa/i yang bisa tulis baca al-Qur’an yang benar 

dalam melaksanakan ibadah dan berakhlak mulia.  

Tabel 3.4 
Sarana dan Prasarana Ibadah di Kanagarian  

Simpang Tanjuang Nan IV 
 

No Sarana dan Prasana Ibadah Jumlah 

1 Mesjid 11 
2 Mushala 35 

 Sumber data: data isian monografi kanagarian Simpang Tanjuang Nan IV 

2.2 Keadaan Pendidikan Disimpang Tanjuang Nan IV  

Pendidikan merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 

pembangunan bangsa, khususnya di sebuah nagari. Yang tak kalah 

pentingnya tujuan dari pendidikan itu adalah untuk membentuk 

kepribadian yang cerdas, serta akhlak yang baik dan mulia. Sehingga 

dengan terciptanya individu yang cerdas dan baik maka melahirkan 

masyarakat yang cerdas pula karena maju atau mundurnya sebuah 

daerah atau bangsa sangat dipengaruhi oleh kepribadian masyarakat 

itu sendiri. (Data Profil Nagari 2015, 8). 
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Demikian pentingnya pendidikan itu sehingga Allah 

meninggikan kedudukan orang yang berilmu. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah surat al-Mujadilah ayat (58) 11 yang berbunyi : 

                

                   

                

       
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.( Depertemen Agama 1998, 910). 

 
Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah SWT sangat 

menyukai orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan yang cukup 

luas. Oleh karena itu Allah SWT memberikan posisi yang sangat tinggi 

bagi orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berilmu 

ditinggikan beberapa derajat. Karena itu untuk memperoleh 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat adalah dengan ilmu pengetahuan. 

Insan yang beriman dan berakal dituntut untuk memperoleh ilmu 

sebanyak-banyaknya. 

Dalam pandangan masyarakat Simpang Tanjuang Nan IV  

masalah pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting, 

terutama bagi orang tua yang tidak bisa menyelesaikan 

pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi hal ini didorong oleh 

perkembangan zaman yang sangat pesat. Umumnya masyarakat 
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Simpang Tanjuang Nan IV berpandangan bahwa sekolah adalah 

tempat mencari ilmu bukan hanya untuk mendapat pekerjaan. 

Menurut pengamatan penulis, soal pendidikan di kanagarian 

Simpang Tanjuang Nan IV tidak kalah dibandingkan daerah-daerah 

lain. Di kanagarian Simpang Tanjuang Nan IV sudah tampak perbaikan 

dan pencerahan kepada arah yang lebih maju terutama dalam bidang 

pendidikan, baik dari segi guru, murid, maupun dari segi sarana yang 

ada seperti bangunan sekolah dan lain-lain. 

Dalam meningkatkan pendidikan masyarakat untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa, maka Nagari Simpang Tanjung Nan 

IV dalam bidang pendidikan selalu berusaha  untuk meningkatkan 

sektor pendidikan dengan mengusahakan berbagai sarana dan 

prasarana pendidikan  sebagai berikut : (Data Profil Nagari 2015, 8). 

Tabel 3.5 
Fasilitas Pendidikan 

No Fasilitas Pendidikan Jumlah 
1 PAUD 3 
2 TK Swasta 5 
3  SD Negeri 6 
4 SD Muhammadiyah 1 
5 SMP Negeri 2 
6 MTS Swasta 1 
7 SMA Negri 1 
8 MAN  - 

Sumber data: data isian monografi kanagarian Simpang Tanjuang Nan 
IV 

Sesuai dengan data di atas tergambar bahwa sarana 

pendidikan yang  tersedia di kanagarian Simpang Tanjuang Nan IV  

memang belum sepenuhnya memadai, tetapi sudah mengarah ke arah 

yang lebih maju untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  

Selain sarana yang tersedia ada juga sarana pendidikan non 

formal seperti TPA dan TPSA untuk anak-anak yang sangat 

diperhatikan oleh masyarakat setempat. Karena di sekolah sedikitnya 

jam pelajaran tentang agama, maka para orang tua berusaha untuk 
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menyerahkan anak-anaknya belajar di TPA dan TPSA untuk 

menunjang pendidikan supaya lebih sempurna. Dengan demikian 

tentu akan dapat menambah dan membina generasi muda khususnya 

di kanagarian Simpang Tanjuang Nan IV. 

Mengenai pendidikan di kanagarian Simpang Tanjuang Nan IV 

sekarang ini sudah menjadi hal utama bagi masyarakat di sana, hal ini 

ditandai dengan banyaknya para orang tua melanjutkan pendidikan 

anaknya ke perguruan tinggi, karena orang tua sudah merasakan 

betapa perlunya pendidikan demi menghadapi perkembangan zaman 

yang semakin maju. 

2.3 Keadaan Adat Istiadat Di Kanagarian Simpang Tanjuang Nan IV 

Menurut pepatah orang tua-tua: Tuah sakato, cilako basilang, 

maka yang bertauh itu semupakat segala isi nagari itu kepada 

pekerjaan kebajikan, sependapat segala penghulu, seukur sekata 

segala dubalang, semupakat segala alim ulama serta imam khatib. 

(Data Profil Nagari 2015, 22). 

Dalam pelaksanaannya secara umum adat Minangkabau 

mengajak kepada masyarakatnya untuk senantiasa bertingkah laku 

baik dan bermoral mulia, tata kehidupan masyarakat Minangkabau 

didasarkan pada falsafah hidup adat  basandi syara’, syara’ basandi 

kitabullah yang mempunyai makna syara’ mangato adat mamakai. 

Dari falsafah tersebut dapat dipahami bahwa setiap yang terdapat 

dalam syara’, maka diaplikasikan di dalam kehidupan sehari-hari oleh 

masyarakat adat. Masyarakat kenagarian Simpang Tanjuang Nan IV 

pada saat ini masih mempertahankan adatnya yang telah menjadi 

warisan dari orang-orang tua mereka dahulu yang berlandaskan pada 

al-Qur’an dan Hadis sesuai dengan falsafah di atas. 

Dalam hal ini penulis akan mengemukakan sebagian adat 

istiadat yang ada di kanagarian Simpang Tanjuang Nan IV seperti: 
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2.3.1 Tata Cara  Membangun Sebuah Rumah 

Sepasang suami isteri yang berdomisili di Nagari 

Simpang Tanjuang Nan Ampek apabila ada kemampuan untuk 

membangun sebuah rumah terlebih dahulu disiapkan bahan 

bangunan sesuai dengan besar kemampuan rumah yang akan 

dibangun. Dengan persiapan sekurang-kurangnya tagak 

payuang (Sampai teratap) maka suami istri menjemput mak 

rumah (Tungganai) untuk datang ke rumah. Terlebih dahulu 

disediakan makanan, setelah selesai minum dan makan maka 

suami istri mengutarakanlah maksud dan tujuan kepada mak 

rumah tersebut. mak rumah menanyakan segala sesuatunya 

persiapan untuk membangun rumah dan sampai di mana 

persiapan yang ada, mak rumah bermusyarah dengan urang 

sumando untuk memanggil ninik mamak untuk membicarakan 

pembangunan tersebut beserta tukang yang akan berkerja di 

rumah tersebut.   

Ninik mamak beserta pemilik rumah sanak saudara dan 

tukang bermusyawarah untuk mencari bila hari bulan yang 

baik untuk memulai bekerja rumah dengan istilah Mancacak 

Parumahan. Untuk permulaan hari bekerja ini maka sipemilik 

menyediakan seekor ayam jantan yang cukup besar ayam 

tersebut disembelih oleh tukang yang bersangkutan dan darah 

ayam tersebut diteteskan ke pekakas tukang dan bahan 

bangunan dan sekililing lokasi rumah tersebut. Selama tukang 

bekerja sepanjang perhitungan semula ninik mamak selalu 

mengawasi  tukang dan pemilik rumah di antara jangka waktu 

yang telah ditentukan. Kalau ada kekurangan bahan dan 

sesuatu menyangkut kelancaran pembangunan tersebut, maka 

disinilah peran mak rumah dan ninik mamak untuk 
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menyelesaikan masalah yang menjadi halangan pembangunan 

arti kata menutupi kekurangan. 

Setelah pekerjaan tukang selesai sepanjang perjanjian, 

maka tukang memberikan  rumah  tersebut kepada mak rumah 

dan ninik mamak yang bersangkutan atas pekerjaan rumah 

tersebut. Dengan telah selesainya pekerjaan tukang maka mak 

rumah menanyakan kepada kemenakan dan sumando untuk 

selanjutnya apakah sudah siap rumah tersebut untuk dinaiki. 

(Data Profil Nagari 2015, 36). 

2.3.2 Menaiki Rumah Secara Adat  

Rumah tersebut belum bisa digunakan kegiatan secara 

beradat sebelum dinaiki contoh Perhelatan kawin, Kenduri, dan 

lain-lain yang bersangkutan dengan memerlukan orang banyak. 

Untuk menaiki rumah tersebut, bagi sipemilik dipanggil Mak 

rumah dan Ninik Mamak untuk melaksanakan menaiki rumah 

hari dan waktunya. 

Setelah  ninik mamak nagari sudah duduk di atas 

rumah sipangka meminta izin untuk maureh rumah (menyiram 

rumah) kepada ninik mamak nagari cukup dengan pepatah 

setelah izin diberi baru dilaksanakan caranya dengan memakai 

tenaga 3 (Tiga) Orang. 1 (Satu) orang anak buah 2 (Dua) orang 

sipangka. Seorang meletakkan kumayan yang ditumbuk halus 

setiap tonggak lalu anak buah membakar api suluh yang 

terbuat dari : Saga Anau, Sarok Balai, Sarok Musajik, Ketiganya 

diikat menjadi satu. 

Maka anak buah membakar kumayan pada tonggak 

tadi kemudian seorang mengiringi dibelakang menyiram 

dengan air ureh luar dalam rumah tersebut secara mengelilingi 

baru selesai. Setelah cara-cara pelaksanaan menaiki rumah 

dilakukan semua, selesai barulah ninik mamak dan urang 
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banyak  makan secara bersama, dan setelah selesai makan 

minum maka sipangka minta izin kepada ninik mamak Nagari 

untuk manantiang carano katangah (membawa carano ke 

tengah) yang penuh kelengkapan siriah pinangnya yang berisi 

sebuah bungkusan, setelah ini selesai rumah tersebut telah 

dinaiki barulah boleh sipemilik melaksanakan sesuatu yang 

bersangkutan Adat Istiadat dan Pemerintahan Nagari. (Data 

Profil Nagari 2015, 37-38). 

Disamping itu, masyarakat Simpang Tanjuang Nan IV 

juga memakai prinsip “kaba baik dihimbauan kaba buruk 

bahamburan” (kabar baik diberitahukan kabar buruk 

berhamburan) dengan arti kalau ada berita baik atau buruk 

masyarakat akan saling memberitahu keluarga tetangga dan 

masyarakat, karena masih kuatnya adat istiadat yang 

diberlakukan oleh anggota masyarakat sehingga rasa 

persaudaraan itu masih terjalin kuat dan utuh di masyarakat. 

2.3.3 Pesta Perkawinan 

2.3.1.1 Tahap Awal Maresek – Resek 

Dari keluarga laki-laki seorang  sumando yang dituakan 

dipihak laki-laki (urang sumando niniak mamak) dinamakan 

“ande bapak” datang ke pihak keluarga perempuan yang akan 

di pinang, ande bapak menemui ande bapak keluarga 

perempuan ke rumah orang tuanya. Sebelum niat dan tujuan 

disampaikan perkataan diselengi dengan senda gurau yang 

mengarah kepada tujuan sebenarnya. Pihak keluarga 

perempuan sudah mengerti dengan kedatangan ande bapak 

tersebut. (Data Profil Nagari 2015, 25). 

2.3.1.2 Rapek Awak 

Dalam Rapek awak ini setelah sepakat untuk menerima 

pinangan lelaki tersebut semuanya, maka di utuslah seorang 
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mamak atau ninik, untuk menyambung perhitungan yang telah 

dimulai oleh mamak masing-masing setelah utusan pihak 

mamak perempuan menyampaikan pada mamak lelaki 

jawaban mamak perempuan mamak perempuan menanti tiga 

hari dan mamak lelaki mengadakan rapat pula di rumah tangga 

orang tua lelaki. (Data Profil Nagari 2015, 26). 

2.3.1.3 Malapeh Siriah Atau Tando 

 Dengan kesepakatan Ninik mamak kedua belah pihak 

maka ditentukanlah hari manyiriah atau Batando pihak  

mamak laki-laki yang mengantarkan Siriah selengkapnya 

kepada Mamak perempuan. 

 Waktu batando dan proses telah dilaksanakan, oleh 

ninik mamak disampaikan hari atau bulan pelaksanaan nikah, 

besar dan kecil perhelatan yang akan dilaksanakan maka pihak 

laki-laki  memberikan kepada pihak perempuan 1 (satu) buah 

cincin batu atau tando sebagai ikatan bahwa masing-masing 

pihak akan mematuhi dan tidak akan merubah (mengurangi 

dan menambah) perjanjian yang telah di ikrarkan yang tidak 

dapat diurak diungkai, kemudian ninik mamak menyampaikan 

sumpah amanah dan biso kawi yang berisikan  sumpah tidak 

dapat diurak di ungkai janji tidak dapat di ubah dan wajib 

ditepati. siapa yang melanggar sumpah dan amanah maka akan 

dimakan oleh biso kawi. Hutang dibayar, dan persoalannya 

disidangkan di balai adat apa bila ada dari yang bertunangan 

membatalkan salah seorang kalau laki-laki yang membatalkan 

pertunangan dalam arti kata tidak jodoh tapi jarak tando 

diganti kerugian, 16 real. Kalau siperempuan yang 

membatalkan mairiang tando dibayar 16 Real, dan ditutup 

dengan Do’a.  Akan tetapi di Jorong Teluk Anjalai apabila terjadi 

suatu pembatalan peminangan maka sanksi adat yang 



64 

 

diberikan adalah 100 kg beras, 100 butir kelapa dan satu ekor 

kambing. Disetiap Jorong di Kanagarian Simpang Tanjuang Nan 

IV tidak semua aturan yang sama, ada yang berbeda-beda 

tetapi tujuan dari aturan yang dibuat adalah sama untuk 

kepentingan bersama hanya saja caranya saja yang berbeda-

beda. 

 Sebelum pernikahan dilaksanakan tando disimpan 

pihak perempuan dibuatlah kesepakatan untuk pelaksanaan 

selanjutnya yaitu bulan dan hari pernikahan dan pesta di 

rumah tangga perempuan. Sebelum hari pernikahan tiba pihak 

perempuan mengantarkan sirih kawin kepada pihak laki-laki  

sebagai pemberitahuan bahwa pernikahan akan dilaksanakan. 

Pihak laki-laki memberikan  uang secukupnya untuk menjamu 

tamu pada hari pernikahan. dan setelah perhelatan 

dilaksanakan  cincin batu atau tando tersebut dikembalikan 

kepada pihak laki-laki di rumah orang tua laki-laki disebut 

memulangkan tando kaganti ameh nan samiang lazim disebut 

uang kait. (Data Profil Nagari 2015, 28) 

2.3.1.4 Pelaksanaan Baralek (Pesta)     

 Pelaksanaan Baralek yang dianjurkan oleh Ninik Mamak 

dan alim ulama  adalah pada hari Senin-Selasa. Pakayan baralek 

memakai pakayan Adat bagi pemangku adat, pakayan bundo 

kanduang bagi bundo kanduang dan pakayan 

muslim/muslimah bagi masyarakat dan undangan. Tidak 

dibenarkan memakai pakayan yang ketat, paka jeans waktu 

baralek dan pakayan yang tidak beradat lainnya waktu baralek. 

Waktu baralek mulai dari pagi sampai sebelum masuk waktu 

ashar dengan ketentuan masuk waktu zuhur kegiatan baralek 

dihentikan sementara dalam rangka melaksanakan ibadah 

shalat zuhur. Jikalau kegiatan baralek belum juga selesai 
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sampai waktu ashar harus dihentikan sementara  dan 

dilanjutkan setelah selesai shalat magrib. (Data Profil Nagari 

2015, 29)  

Di Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek ada 3 (tiga) 

macam pelaksanaan  baralek yaitu : 

a. Alek Ketek (Pesta Kecil) 

Disebut juga alek (pesta) ayam hitam “tabang malam indak 

manggalapak (terbang malam tidak menggelepak)” artinya 

setelah nikah dilaksanakan marapulai diantarkan langsung 

ke rumah tangganya  secara adat. Seperti petitih adat ketek 

kayu (kecil kayu), ketek bahannyo( kecil bahannya), Bayang-

bayang sepanjang badan. (Data Profil Nagari 2015, 30) 

b. Alek Ayam Hitam Tabang Malam (Pesta Ayam Hitam 

Terbang Malam) 

Selanjutnya adalah “alek ayam hitam tabang malam 

manggalapak tadanga kukuaknyo (pesta ayam hitam 

terbang malam menggelepak terdengar kokoknya)”.  

Artinyo aleknyo sadang elok (pesta sederhana), pakaian 

mamakai pakaian orang alim, marapulai memakai celana 

hitam dan kemeja putih disertai jas dan serong kain sarung. 

Anak daro disesuaikan pula pakaiannya, Pepatah petitihnya  

adat bajodoh, pusako bapakayan (adat berjodoh, pusaka 

berpakaian). Yaitu mengantarkan marapulai dengan carano 

1 (satu) buah yang berisikan  rokok selengkapnya, pakai 

nasi kunyit, nasi gadang,  serta beras di atas dulang. (Data 

Profil Nagari 2015, 30) 

c. Alek manangah dan Alek gadang (pesta menengah dan 

pesta besar) 

Disebut alek manangah, bacacah darah balapah dagiang, 

dan mambantai kambiang (menyembelih kambing). Alek 
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gadang mambantai jawi atau kabau (menyembelih sapi atau 

kerbau). Pakaian yang dipakai dalam pesta menengah dan 

besar adalah pakaian suntiang. (Data Profil Nagari 2015, 

30) 

2.3.4 Manyaratuih Hari (Menyeratus Hari) 

Mayaratuih hari bukanlah adat yang basandikan syariat 

Islam oleh sebab itu di Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek ada 

yang tidak melaksanakan manyaratuih hari. Manyaratuih hari 

hanya sepanjang adat dan kebiasaan serta tradisi karena 

pelaksanaanya tidak sama di masing-masing jorong, tergantung 

kemampuan dan ekonomi ahli waris  jika seseorang yang 

meninggal dunia di Nagari Simpang Tanjuang Nan Ampek 

masyarakat pergi mengaji ke rumah Duka selama tiga malam 

setamat al-Qur’an dan pada malam yang ketiga al-Qur’an 

dikhatam secara bersama-sama dan diakhiri dengan do’a Khatam 

al-Qur’an dan setelah membaca doa masyarakat diberi makan. 

Setelah tujuh hari dari wafatnya di rumah duka mengadakan Do’a 

Menujuh hari yang dihadiri oleh anak nagari yang ada kesempatan 

setelah selesai manujuah hari si pangka mendo’a 1 kali seminggu 

dengan seorang alim ulama atau malin dari suku yang meninggal 

Dunia hingga bilangan hari sampai 100 hari pada hari yang 100 ini 

diadakan jamuan melihat kemampuan keluarga.  Kemudian 

selesai berdo’a bersama maka Malin yang berdo’a setiap minggu, 

maka diberilah makanan yang masak secukupnya (sambal, nasi, 

dan snack) dan berupa pakaian dan lain sebagainya  

pelaksanaaanya dimasing-masing jorong ada perbedaaannya 

sesuai  kemampuan keluarga/ahli waris. (Data Profil Nagari 2015, 

32) 
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2.4  Keadaan Ekonomidi Kanagarian Simpang Tanjuang Nan IV 

Ekonomi merupakan unsur yang sangat penting dalam 

masyarakat yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan masusia. 

Menurut data yang penulis peroleh, masyarakat kenagarian Simpang 

Tanjuang Nan IV hidup dengan bermacam-macam mata pencarian di 

antaranya sebagai petani, pedagang, pegawai negeri sipil dan lain-

lain. (Data Profil Nagari 2015, 3) 

Dari sekian banyak mata pencarian yang ada pada umumnya 

masyarakat kenagarian Simpang Tanjuang Nan IV bekerja sebagai 

petani, hal ini dapat dibuktikan dengan melihat data yang diperoleh 

dari Kantor Wali Nagari Simpang Tanjuang Nan IV. 

Table 3.6 

Mata Pencarian Masyarakat Simang Tanjuang Nan Iv 

No Mata Pencarian Jumlah 

1 Petani 71 % 

2 Pedagang 11 % 

3 Pegawai Negeri Sipil 0,9 % 

4 Jasa dan Industri 4 % 

5 Dan Lain-lain 13,1 % 

Sumber data: data isian monografi kanagarian Simpang Tanjuang Nan IV 

Dari data di atas dapat terlihat bahwa mata pencarian pokok 

masyarakat kanagarian Simpang  Tanjuang Nan IV adalah sebagai 

petani, ini disebabkan karena Kanagarian Simpang Tanjuang Nan IV 

adalah daerah pegunungan yang memiliki tanah yang subur dan 

pengairan yang lancar serta cuaca mendukung. 

2.5 Keadaan Pemerintahan Masyarakat di kanagarian simpang 

Tanjuang Nan IV. 

Untuk kelancaran pemerintahan nagari mulai dari taratak 

sampai ke nagari sudah diatur secara bertingkat sedemikian rupa. Di 

mana taratak di pimpin oleh kepala taratak. Dusun dipimpin oleh 
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kepala dusun. Rumah diberi bertungganai, kaum dikepalai oleh 

kepala kaum, suku dipimpin oleh penghulu-penghulu suku. 

Penghulu-penghulu suku mewakili sukunya masing-masing 

dalam Kerapatan Adat Nagari, dan mereka inilah yang menggerakkan 

roda pemerintahan nagari. Segala permasalahan harus berjenjang 

naik bertangga turun. Sebelum sampai ke pada pemerintahan nagari 

harus diselesaikan dari bawah dan bila tidak ada juga penyelesaian 

baru dibawa ke tingkat Kerapatan adat Nagari. 

Demikian pula hasil Kerapatan Adat Nagari agar sampai 

kepada anak kemenakan juga melalui tingkatan atau bertangga turun. 

Penghulu-penghulu suku menyampaikan kepada kepala kaum, dan 

seterusnya kepada tungganai. Barulah dari tungganai diteruskan lagi 

kepada anak kemenakan. 

Nagari sebagai kesatuan adat memiliki kebebasan untuk 

mengurus nagarinya sendiri sesuai adat yang berlaku. Dalam pituah 

adat disebut kusuik bulu paruah manyalasaikan,kusuik paruahbulu 

manyalasaikan. Pemerintahan disebuah nagari diatur menurut 

tingkatan berikut : (Data Profil Nagari 2015, 13) 

2.5.1 Suku, dipimpin oleh mamak/penghulu suku 

2.5.2 Buah Paruik (kumpulan orang sekaum), dipimpin oleh 

mamak/penguhulu kaum 

2.5.3 Kampuang (kumpulan rumah gadang yang berdekatan), 

dipimpin oleh tuo kampuang 

2.5.4 Rumah Gadang, dipimpin oleh tungganai. 

Keadaan pemerintahan di Kanagarian Simpang Tanjuang Nan 

IV juga berdasarkan kepada Undang-undang dan adat yang berkaitan 

dengan nagari. Undang-undang dalam nagari mengatur hubungan 

antara nagari dengan isinya, antara seseoarang dengan seseorang 

,antara seseorang dengan masyarakat dan sebagainya. Undang-

undang dalam nagari juga menggariskan hak dan kewajiban sebagai 
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anggota masyarakat. Undang-undang ini menjamin keamanan dalam 

nagari karena orang disuruh untuk berbuat sesuatu, dan jika tidak 

ditaati maka diancam dengan hukuman. Hukum yang paling berat 

adalah kehinaan yang ditimpakan terhadap diri seseorang, seperti 

tidak dibawa sehilir semudik, dikeluarkan dari hubungan 

kekeluargaan dan lain-lain. (Data Profil Nagari 2015, 14). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


